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ABSTRAK 

 

Husniyah: 1601015090. “Perbedaan Perilaku Asertif Siswa Laki-laki dengan 

Siswa Perempuan SMA BPS&K 1 Jakarta Timur. Skripsi, Jakarta:  Program Studi 

Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2020. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi adanya penemuan di lapangan terhadap salah satu 

siswa SMA mempunyai perilaku asertif yang baik, karena idealnya perilaku 

asertif yang baik dimungkinkan oleh faktor jenis kelamin dan perilaku asertif yang 

kurang baik dimungkinkan terbentuk oleh situasi kondisi yang berada pada 

lingkungan sekitar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Perbedaaan 

Perilaku Asertif Siswa Laki-laki dengan Siswa Perempuan SMA BPS&K 1 

Jakarta Timur.  

Teknik sampling yang digunakan adalah teknik Purposive Sampling .  Pada uji 

validitas menggunakan Korelasi Product Moment sebanyak 76 item pernyataan 

dengan 41 penyataan valid dan 35 drop. Sedangkan pada uji reliabilitas 

menggunakan rumus Alpha Cronbach memperoleh rhitung = 0,823 >    rtabel = 0,235, 

maka data tersebut memiliki instrumen yang reliabel. Penelitian ini menggunakan 

metode komparatif dengan jumlah sampel sebanyak 84 (delapan puluh empat) 42 

siswa laki-laki dan 42 siswa perempuan dengan populasi siswa sebanyak 110 

(seratus sepuluh) Responden. Setelah data berdistribusi normal dan homogen 

berdasarkan uji normalitas dan analisis homogenitas. Berdasarkan hasil 

perhitungan asumsi Klasik Klomogrov Smirnov (KS) diperoleh nilai  0,200 > 0,05, 

dan hasil penerhitungan homogenitas  didapat  Probabilitas > 0,05 (0,488 > 0,05). 

Pengujian Hipotesis dilakukan dengan uji T-test didapat dengan nilai Sig (2-tailed) 

0,000 < 0,005, yang berarti Ha diterima. Oleh karena itu, hasil penelitian ini 

disimpulkan bahwa ada Perbedaaan antara Perilaku Asertif siswa laki-laki dengan 

siswa perempuan SMA BPS&K 1 Jakarta Timur. 

 

Kata Kunci: Perilaku Asertif, Siswa SMA Laki-laki dengan Perempuan 
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ABSTRACT 

 

Husniyah: 1601015090. "Differences in Assertive Behavior of Male Students and 

Female Students of  BPS & K 1 Senior High School, East Jakarta. Thesis, Jakarta: 

Guidance and Counseling Study Program, Teacher Training and Education 

Faculty, Prof. Muhammadiyah University. DR. HAMKA, 2020. 

 

This research is motivated by the findings in the field that one of the high school 

students has good assertive behavior, because ideally, good assertive behavior is 

made possible by gender and assertive behavior that is not good is possibly 

formed by the conditions in the environment. This study aims to determine the 

differences in assertive behavior between male students and female students at 

SMA BPS & K 1, East Jakarta. 

The sampling technique used was purposive sampling technique. In the validity 

test using Product Moment Correlation as many as 76 statement items with 41 

valid statements and 35 drops. Whereas in the reliability test using Cronbach's 

Alpha formula, the rcount = 0.823> r table = 0.235, then the data has a reliable 

instrument. This study uses a comparative method with a sample size of 84 (eighty 

four) 42 male students and 42 female students with a student population of 110 

(one hundred and ten) respondents. After the data is normally distributed and 

homogeneous based on the normality test and homogeneity analysis. Based on the 

calculation of Klomogrov Smirnov's (KS) classical assumption, the value is 

0.200> 0.05, and the homogeneity calculation results obtained Probability> 0.05 

(0.488> 0.05). Hypothesis testing was carried out by means of the T-test obtained 

with a Sig (2-tailed) value of 0.000 <0.005, which means that Ha is accepted. 

Therefore, the results of this study concluded that there is a difference between the 

assertive behavior of male students and female students of SMA BPS & K 1, East 

Jakarta. 

 

 

 

 

Keywords: Assertive Behavior, Male and Female High School Students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengertian siswa 

berarti seorang anak yang sedang berguru, belajar dan bersekolah. Pada 

umumnya siswa SMK atau SMA terkategori berumur antara umur 15-18 

tahun termasuk fase remaja. Menurut Hurlock (2015) remaja sebagai individu 

mulai berinteraksi dengan masyarakat dewasa, usia dimana anak dituntut  

mandiri dan tidak lagi merasa dibawah tingkat orang-orang yang lebih tua 

melainkan berada dalam tingkatan yang sama. Salah satu tugas 

perkembangan remaja adalah perubahan sosial dimana remaja harus 

menyesuaikan diri dilingkungan keluarga dan sekolah. Remaja seringkali 

berada diluar rumah dan cenderung bersama dengan teman sebaya sebagai 

teman kelompok, maka remaja bisa terpengaruh oleh teman sebaya terhadap 

sikap, pembicaraan, minat, penampilan dan perilaku lainnya. Selain itu 

remaja mempunyai ciri-ciri seperti remaja senang berkumpul dengan teman 

sebaya dan remaja suka membentuk suatu sub kultur sehingga berkembanglah 

suatu perasaan bersatu antar remaja (Santrok, 2002). 

Penyesuaian pribadi dan sosial remaja ditekankan pada lingkungan 

kelompok teman sebaya, karena kelompok teman sebaya merupakan 

lingkungan sosial pertama remaja belajar untuk hidup bersama orang lain 

yang bukan anggota keluarganya. Lingkungan teman sebaya merupakan suatu 

kelompok baru dan memiliki ciri, norma, kebiasaan yang jauh berbeda 
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dengan apa yang ada dalam lingkungan keluarga remaja. Oleh karena itu 

remaja dituntut memiliki kemampuan dalam menyesuaikan diri serta dapat 

dijadikan dasar dalam hubungan sosial yang lebih luas. Untuk mencapai 

penyesuaian pribadi dan sosial dalam lingkungan kelompok teman sebaya, 

remaja membutuhkan kemampuan untuk berperilaku  aserif agar tidak mudah 

dipengaruhi oleh teman sebaya atau teman kelompok dan mampu 

mengekspresikan perasaannya terhadap orang lain. Tujuan agar remaja bisa 

memenuhi tugas perkembangan seperti mencapai hubungan yang lebih 

matang dengan teman sebaya dan lingkungan.  

Perilaku asertif secara harfiah dapat diartikan sebagai ketegasan, dan 

keberanian menyatakan pendapat. Menurut Fensterheim dan Baer (Widjaja 

dan Wulan, 1998) setiap individu memiliki kemampuan Perilaku asertif yang 

berbeda. Sejak kanak-kanak peranan pendidikan perempuan dan laki-laki 

telah dibedakan, dimasyarakat laki-laki harus tegas dan Perilaku asertif 

kurang sesuai dengan anak perempuan karenakan tampak terlihat bahwa 

perempuan lebih bersikap pasif meskipun terhadap hal-hal yang kurang 

berkenan dihatinya. Selain itu Bee (Tarigan, 2016) berpendapat bahwa laki-

laki cenderung terampil, Perilaku asertif dan tidak mudah terpengaruh. 

Sedangkan perempuan memiliki sifat hangat, tidak mengungkapkan secara 

langsung, bijaksana, lemah lembut, mengerti perasaan orang lain, tergantung 

dan tidak logis.  

Menurut Alberti dam Emmons (2017) ekspresi diri secara langsung, 

tegas, dan positif. Perilaku asertif sebagai pernyataan diri yang positif yang 
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menunjukan sikap menghargai orang lain dan diartikan sebagai perilaku yang 

memperomosikan kesetaraan dalam hubungan manusia yang memungkinkan 

setiap individu untuk bertindak menurut kepentingan sendiri, membela diri 

tanpa kecemasan, mengekspresikan diri dengan jujur dan nyaman tanpa 

mengabaikan hak-hak orang lain.  

Menurut Rathus dan Nevid (Anindyajati dkk, 2004) Perilaku asertif 

merupakan tingkah laku yang menampilkan keberanian untuk secara jujur dan 

terbuka menyatakan kebutuhan, mempertahankan hak-hak pribadi, perasaan 

dan pikiran-pikiran apa adanya,  serta menolak permintaan-permintaan yang 

tidak sesuai dengan keinginan dan standar-standar yang berlaku pada suatu 

kelompok, salah satunya perilaku Perilaku asertif dipengaruhi oleh 

lingkungan sosial seseorang akan melihat situasi dan kondisi diluar, situasi 

dalam lingkungan tertentu akan dikhawatirkan mengganggu tinggi rendahnya 

perilaku Perilaku asertif. Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku 

Perilaku asertif adalah tingkat pendidikan, semakin tinggi tingkat pendidikan 

maka semakin luas wawasan, sehingga memiliki kemampuan untuk 

mengembangkan diri dengan lebih terbuka dan bisa mengungkapkan perasaan 

yang sesuai dengan keinginan.  

Menurut Nawawi (Tarigan, 2016) menjelaskan bahwa sekolah adalah 

organisasi kerja sebagai wadah kerjasama sekelompok orang untuk mencapai 

suatu tujuan. Sekolah merupakan perwujudan dari relasi antar personal yang 

didasari oleh berbagai motif untuk membantu siswa mencapai kedewasaan. 

Sekolah terbagi menjadi dua yaitu sekolah kejuruan dan sekolah umum. Pada 
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lingkungan sekolah yang membantu menanamkan perilaku aseertif yaitu 

guru, yang merupakan orang tua pengganti siswa di sekolah. Perilaku 

ditanamkan disekolah karena dibutuhkan oleh setiap siswa dengan tujuan 

untuk membela dan mempertahankan hak-haknya di dalam ruang lingkup 

sekolah. Siswa yang belum dapat bersikap Perilaku asertif dikarenakan 

mereka belum menyadari bahwa Perilaku asertif itu penting. Setiap individu 

memiliki perilaku Perilaku asertif yang berbeda, begitu juga pada remaja. 

Sejak kanan-kanak peran pendidikan perempuan dan laki-laki telah dibedakan 

dimasyarakat, laki-laki harus tegas dan komperatif dan perilaku Perilaku 

asertif kurang sesuai dengan anak perempuan. Oleh karena itu tampak terlihat 

bahwa perempuan lebih bersikap pasif meskipun terdapat hal-hal yang kurang 

berkenan dihatinya (Fensterheim dan Bear, 1995). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan melalui observasi dan 

wawancara didapat data bahwa  SMA BPSK 1 Jakarta merupakan sekolah 

umum yang memiliki siswa laki-laki dan perempuan. Selain itu di sekolah 

dilatih untuk berperilaku Perilaku asertif dengan cara sering melakukan 

presentasi di kelas, dilatih untuk berpidato dalam setiap minggunya sesuai 

dengan jurusan masing-masing.  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

terkait dengan perilaku Perilaku asertif, ditemukan hasil penelitian yang 

berbeda. Menurut Rathus dan Nevid (Novianti dan Tjala, 2008) 

mengemukakan perempuan pada umumnya lebih sulit bersikap Perilaku 

asertif. Hasil penelitian tersebut juga dikuatkan oleh Rosita (2007) yang 

menunjukan subjek yang berjenis kelamin laki-laki cenderung lebih Perilaku 
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asertif dibandingkan dengan subjek perempuan. Namun menurut Bosam 

(Ariyanto, 2005) menyatakan bahwa wanita lebih kohesif lebih terbuka dan 

tanpa malu-malu berhubungan dengan sesame anggota dibandingkan pria. 

Namun, penelitian lain dari Nipsaniasari (2004) menunjukan tidak ada 

perbedaan perilaku Perilaku asertif antara perawat pria dengan perawat 

wanita. Selaras dengan pendapat tersebut Elyana (1997) juga menunjukan 

tidak ada perbedaan perilau Perilaku asertif antara karyawan pria dan wanita, 

menurut Ariyanto, 2005) juga menunjukan tidak ada perbedaan perilaku 

Perilaku asertif siswa laki-laki dengan siswa perempuan.  

Berdasarkan teori  dan fenomena diatas peneliti tertarik untuk meneliti 

tentang “Perbedaan perilaku asertif siswa laki-laki dengan perempuan SMA 

BPS&K 1 Jakarta Timur”    

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, penulis 

mengidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut : 

1. Siswa tidak berani menyampaikan pendapat dan perasaan kepada orang 

lain 

2. Adanya ketidaksamaan  dalam karakteristik siswa SMA 

3. Adanya perbedaan yang signifikasi terhadap lingkungan sosial dan teman 

sebaya SMA 

4. Siswa mudah terpengaruhi oleh teman sebaya walaupun tidak sesuai 

dengan keinginan 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi di atas penulis membatasi masalah penelitian 

pada “Perbedaan perilaku asertif siswa laki-laki dengan perempuan SMA 

BPS&K 1 Jakarta Timur”    

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan bahasan permasalahan di atas, peneliti merumuskan masalah 

penelitian “Perbedaan perilaku asertif siswa laki-laki dengan perempuan 

SMA BPS&K 1 Jakarta Timur”    

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menyadarkan remaja dan lebih 

ditingkatkan perilaku asertif 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berperilaku asertif sehingga 

dapat menjalin hubungan yang baik dengan orang lain.  

b. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 

Hasil penelitian ini dapat membantu siswa  berperilaku asertif dalam 

kehidupan sehari-hari.  
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c. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya dan bisa dikembangkan menjadi lebih sempurna. 
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